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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK 
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1. Konsonan 
 

No Arab Latin No Arab Latin 

 

1 

 
 ا

Tidak 

dilambangkan 

 

16 

 
 طّ

 

Ṭ 

 Ẓ ظّ B 17 بّ 2

 ‘ ع T 18 تّ 3

 G غ Ṡ 19 ثّ 4

 F فّ J 20 ج 5

 Q قّ H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L لّ D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 سّ 12

 ’ ء Sy 28 شّ 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ Fatḥah A 

  َ  ̧ Kasrah I 

  َ   Dammah U 

Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 

Tanda dan 

Huruf 

 

Nama 
Gabungan 

Huruf 

ّي َۖ َۖ Fatḥah dan ya Ai 

َّۖ  Fatḥah dan wau Au وَّۖ

Contoh: 

 kaifa : كيف

 haula :هولّ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /ا  ´

 Kasrah dan ya Ī ي  ¸

 Dammah dan wau Ū ي   

 

 ل´ قا´

 مى´ ر´

 ل´ قي  ¸

Contoh: 

:qāla 

:ramā 

:qīla 

و  ل   َ  yaqūlu: ي ´ق  

4. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ف´ ا   ضة´ رو  ´  َ  ال  ´لط 

َّۖرة´ و  ´من ال   ة´دي ن¸ م´ ل  ´ا ْۖ 

: rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

: al-Madīnah al-Munawwarah/ 
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 حة  ´ طل  ´

Catatan: 

Modifikasi 

: Ṭalḥah 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti 

M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawu 
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Investasi di pasar modal merupakan pilihan strategis untuk pengelolaan 

keuangan yang optimal, namun minat masyarakat di Banda Aceh masih rendah 

meskipun literasi keuangan meningkat. Fenomena ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan investasi dan praktik nyata di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku terhadap minat berinvestasi masyarakat kota Banda Aceh, 

menggunakan pendekatan Theory Planned Behavior (TPB). Metode yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner yang melibatkan 96 responden dari generasi milenial dan Gen 

Z. Hasil analisis regresi berganda secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku memiliki pengaruh positif terhadap 

minat berinvestasi. Temuan ini memberikan wawasan bagi pemerintah dan 

institusi keuangan dalam merancang strategi peningkatan partisipasi masyarakat 

di pasar modal serta menyoroti pentingnya sosialisasi dan pendidikan investasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk studi lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi di daerah lain. 

 

Kata kunci: investasi, sikap, norma subjektif, kontrol perilaku. 
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1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Investasi di pasar modal merupakan salah satu pilihan strategis dalam 

mengoptimalkan pengelolaan keuangan, baik untuk individu maupun institusi. 

Kendati demikian, di tengah meningkatnya literasi keuangan nasional, minat 

masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal, terutama di wilayah kota Banda 

Aceh, masih tergolong rendah. Investasi di pasar modal saat ini merupakan solusi 

untuk pendanaan baik bagi lembaga swasta maupun pemerintah. Bagi sebuah 

badan perusahaan yang ingin setidaknya menguatkan neraca perusahaan mereka, 

maka perusahaan dapat menerbitkan efek, baik dalam bentuk obligasi, menjual 

lembar saham lalu menjualnya kepada masyarakat. Demikian pula pemerintah 

yang juga bisa mendapatkan dana maka diterbitkanlah surat utang dan 

menjualnya ke seseorang atau ke kelompok masyarakat memanfaatkan setiap 

instrumen yang tersedia di pasar modal. Menurut Ajzen dalam Luky (2016) minat 

berinvestasi, yang secara teoritis diartikan sebagai keinginan atau niat untuk 

memulai investasi dalam instrumen pasar modal, merupakan prasyarat utama 

yang menentukan keterlibatan seseorang dalam kegiatan investasi. 

Menurut Rahmawati (2021) investasi di pasar modal tidak hanya 

bertujuan untuk mendapatkan return, tetapi juga mempertimbangkan risiko dan 

volatilitas pasar sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan investasi. 

Mereka menekankan bahwa perilaku investor sangat dipengaruhi oleh faktor 

psikologis, ekonomi, serta regulasi yang berlaku dalam pasar modal. Selain itu, 

investasi merupakan tindakan menempatkan sejumlah dana ke dalam aset atau 

produk keuangan untuk mendapatkan imbal hasil di masa depan. Dengan 

berinvestasi, individu atau perusahaan berharap dapat meningkatkan kekayaan 

mereka dan mencapai stabilitas finansial jangka panjang. Sementara itu, Sutrisno 

1 
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dan Wijaya (2022) investasi di pasar modal dapat dikategorikan menjadi dua 

jenis, yaitu investasi jangka pendek dan jangka panjang. Investasi jangka pendek 

biasanya dilakukan oleh investor spekulatif yang mencari keuntungan cepat dari 

pergerakan harga saham, sedangkan investasi jangka panjang lebih banyak 

dilakukan oleh investor institusional yang mengandalkan analisis fundamental 

dalam memilih saham atau obligasi. 

Tabel 1. 1 Realisasi Investasi per Kabupaten Kota di Povinsi Aceh Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota 
Nilai Investasi 

(Miliar Rupiah) 
Sektor Unggulan 

1 Aceh Barat 215 Perkebunan Kelapa Sawit, Karet 

2 Aceh Barat Daya 180 Perkebunan, Perikanan 

3 Aceh Besar 980 Pariwisata, Infrastruktur, Industri 

4 Aceh Jaya 155 Perkebunan, Energi Terbarukan 

5 Aceh Selatan 420 Energi Panas Bumi (PLTP), Perkebunan 

6 Aceh Singkil 195 Perkebunan, Kehutanan 

7 Aceh Tamiang 510 Perkebunan Kelapa Sawit, Industri Pengolahan 

8 Aceh Tengah 165 Pariwisata, Perkebunan Kopi 

9 Aceh Tenggara 120 Perkebunan, Pariwisata 

10 Aceh Timur 675 Perkebunan Kelapa Sawit, Pertanian 

11 Aceh Utara 1 Industri Petrokimia, Kawasan Industri 

12 Bener Meriah 110 Perkebunan Kopi, Hortikultura 

13 Bireuen 325 Perkebunan, Perdagangan 

14 Gayo Lues 85 Perkebunan, Peternakan 

15 Nagan Raya 230 Perkebunan, Pertambangan 

16 Pidie 290 Pertanian, Industri Kecil 

17 Pidie Jaya 175 Pertanian, Perdagangan 

18 Simeulue 90 Perikanan, Kelautan 

19 Kota Banda Aceh 875 Perdagangan, Jasa, Properti, Pendidikan 

20 Kota Langsa 435 Perdagangan, Perikanan, Jasa 

21 Kota Lhokseumawe 1 Industri, Energi, Jasa 

22 Kota Sabang 320 Pariwisata, Logistik 

23 Kota Subulussalam 95 Perkebunan Karet, Kehutanan 

 PROVINSI ACEH 10  

Sumber : DPMPTSP (Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu) 

Provinsi Aceh, 2025 
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Pada tahun 2025, realisasi investasi di Provinsi Aceh menunjukkan 

potensi yang signifikan di berbagai sektor. Kabupaten Aceh Barat menjadi salah 

satu daerah yang mencolok dengan nilai investasi mencapai 215 miliar rupiah, 

didominasi oleh sektor perkebunan kelapa sawit dan karet. Sementara itu, Aceh 

Barat Daya mencatatkan investasi sebesar 180 miliar rupiah, berfokus pada 

pertanian dan perikanan. 

Aceh Besar menjadi juara investasi dengan total 980 miliar rupiah, 

mengandalkan sektor pariwisata, infrastruktur, dan industri. Di sisi lain, Aceh 

Selatan dengan 420 miliar rupiah memanfaatkan sumber daya energi panas bumi 

dan perkebunan. Kabupaten lainnya seperti Aceh Tamiang dan Aceh Timur juga 

menunjukkan kinerja yang baik dengan investasi masing-masing sebesar 510 

miliar dan 675 miliar rupiah, dengan fokus pada perkebunan kelapa sawit dan 

pertanian. 

Kota Banda Aceh, sebagai pusat pemerintahan dan perdagangan, berhasil 

menarik investasi sebesar 875 miliar rupiah, didukung oleh sektor perdagangan, 

jasa, properti, dan pendidikan. Sementara itu, Kota Lhokseumawe dan Kota 

Langsa masing-masing mencatatkan investasi sebesar 1 miliar dan 435 miliar 

rupiah, dengan fokus pada industri dan perikanan. 

Minat merupakan dorongan internal yang membangkitkan perhatian 

seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas tertentu yang dianggap penting atau 

menarik. Menurut Slameto (2010), minat adalah kecenderungan yang relatif 

menetap untuk merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan senang terlibat di 

dalamnya. Dalam konteks investasi, minat berinvestasi dapat didefinisikan 

sebagai niat atau keinginan yang kuat untuk memulai dan melibatkan diri dalam 

aktivitas investasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Minat ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan, pengalaman, dan persepsi 
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terhadap manfaat serta risiko yang melekat pada aktivitas investasi tersebut 

menurut Ajzen di dalam Luky (2016). 

Sedangkan menurut Tampubolon (2017) Minat adalah perpaduan antara 

keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi. Minat 

merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk tertarik pada suatu objek 

yang menyenangi suatu benda, Adapun cara mengetahui minat seseorang adalah 

dengan memberikan sebuah pernyataan baik secara tertulis maupun non tertulis 

(Malik, 2017). menurut Iskandar Wasid dan Dadang Sunendar (2019) minat 

adalah perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat berkembang. 

Yang dimana minat merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam 

mempengaruhi preferensi seseorang dalam menabung. 

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi minat berinvestasi adalah sikap 

individu terhadap investasi. Sikap, menurut Ajzen (1991) dikutip dari jurnal 

penelitian oleh Luky (2016), merefleksikan evaluasi positif atau negatif individu 

terhadap suatu tindakan tertentu. Dalam konteks pasar modal, sikap mencakup 

persepsi terhadap manfaat investasi, risiko yang menyertainya, serta keyakinan 

akan potensi keuntungan jangka panjang. Sikap individu memainkan peran 

penting dalam menentukan minat seseorang untuk berinvestasi di pasar modal. 

menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal, sedangkan norma subjektif dan persepsi kontrol 

perilaku tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan temuan serupa juga 

diungkapkan oleh Rahmawati dan Maslichah (2016), yang menemukan bahwa 

sikap dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal, sementara norma subjektif dan edukasi tidak 

berpengaruh signifikan 

Selain itu, penelitian oleh Pratama dan Lastiati (2021) menekankan bahwa 

pengetahuan pasar modal, motivasi belajar tentang pasar modal, dan sosialisasi 
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pasar modal berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam 

berinvestasi di pasar modal temuan ini menekankan pentingnya sikap positif dan 

pengetahuan yang memadai dalam mendorong minat individu untuk berinvestasi 

di pasar modal. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah norma subjektif, yaitu persepsi 

individu terhadap harapan sosial atau tekanan dari lingkungan sekitar untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu. Norma subjektif dapat berupa dukungan atau 

tekanan dari keluarga, teman, rekan kerja, atau masyarakat luas. Dalam 

masyarakat kota Banda Aceh, yang cenderung memiliki nilai-nilai sosial dan 

budaya yang kuat, norma subjektif memainkan peranan penting dalam 

membentuk minat berinvestasi. Dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan 

keyakinan individu untuk memulai investasi. Sebaliknya, norma yang negatif, 

seperti anggapan bahwa investasi adalah aktivitas yang berisiko tinggi atau hanya 

diperuntukkan bagi golongan tertentu, dapat menghambat niat seseorang untuk 

berinvestasi Fishbein dan Ajzen (1975) dalam jurnal Luky (2016) 

Dalam penelitian Susanto dan Djajanti (2022), norma subjektif 

didefinisikan sebagai persepsi individu mengenai tekanan sosial dari lingkungan 

sekitar, seperti keluarga, teman, atau rekan, yang mempengaruhi keputusan 

mereka untuk berinvestasi atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh norma subjektif, pengetahuan laporan keuangan, dan literasi finansial 

terhadap minat investasi mahasiswa. Norma subjektif, yang mencerminkan 

pengaruh sosial dari lingkungan sekitar seperti keluarga, teman, dan rekan kerja, 

dapat mempengaruhi minat individu untuk berinvestasi di pasar modal. Penelitian 

oleh Taufiqoh dkk. (2019) menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar 

modal. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan dan dorongan dari orang-orang 

terdekat dapat meningkatkan minat individu untuk berinvestasi. 
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Selain itu, kontrol perilaku yang dirasakan, atau persepsi individu 

terhadap kemampuan mereka untuk melakukan suatu tindakan, juga merupakan 

faktor yang memengaruhi minat berinvestasi (Ajzen, 1991). Kontrol perilaku 

mencakup aspek-aspek seperti pemahaman terhadap mekanisme pasar modal, 

ketersediaan modal awal, serta akses terhadap informasi dan teknologi 

pendukung. Studi Nonik Rahmawati, Dan Hj. Maslichah (2016) menunjukkan 

bahwa individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya 

diri dalam mengambil keputusan investasi. 

Persepsi kontrol perilaku, yang merujuk pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengendalikan dan melaksanakan perilaku tertentu, 

memainkan peran penting dalam menentukan minat seseorang untuk berinvestasi 

di pasar modal. Penelitian oleh Fahreza dan Surip (2018) menunjukkan bahwa 

persepsi kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham, 

bersama dengan pengetahuan investasi dan persepsi risiko. Sedangkan menurut 

penelitian Jusman & Lestari (2023) Pengetahuan investasi memberikan 

pemahaman yang diperlukan untuk membuat keputusan investasi yang tepat, 

sementara ketersediaan modal awal menentukan kemampuan individu untuk 

memulai investasi. Kedua faktor ini dapat mempengaruhi persepsi individu 

tentang kontrol yang mereka miliki terhadap aktivitas investasi, yang pada 

gilirannya mempengaruhi niat dan keputusan mereka untuk berinvestasi. 

Dengan menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB), 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku terhadap minat masyarakat kota Banda Aceh untuk berinvestasi 

di pasar modal. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

investasi masyarakat. Pemahaman ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis 

terhadap literatur akademik, tetapi juga memberikan masukan praktis bagi 
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pemerintah daerah, institusi keuangan, dan otoritas terkait dalam merancang 

strategi peningkatan literasi dan partisipasi masyarakat dalam pasar modal. 

Penelitian ini mempertanyakan mengenai bagaimana pengaruh pemahan 

tentang berinvestasi, modal minimal investasi, dan motivasi masyarakat kota 

Banda Aceh untuk menanam modal modal. Penelitain ini diusung demi dapat 

menumbuhkan keinginan berinvestasi di pasar modal tekhusus kepada 

masyarakat kota Banda Aceh. Penelitian ini akan memberikan literatur tentang 

minat berinvestasi modal menggunakan aplikasi Theory Planned Behaviour 

(TPB) untuk mencari tahu minat, motivasi dan perilaku serta pengetahuan tentang 

berinvestasi modal. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat investasi dengan menggunakan Theory Planned Behavior 

(TPB), seperti sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Namun, hasil 

penelitian menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam temuan. Beberapa 

studi menemukan bahwa sikap dan norma subjektif berpengaruh signifikan 

terhadap minat investasi, sementara yang lain menunjukkan bahwa kontrol 

perilaku memiliki peran dominan. Selain itu, sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada populasi investor di kota-kota besar atau 

kelompok tertentu, seperti mahasiswa dan generasi milenial, tanpa 

mempertimbangkan karakteristik sosial budaya masyarakat Aceh yang memiliki 

pola pikir dan kebiasaan ekonomi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dengan mengeksplorasi 

bagaimana faktor-faktor dalam TPB berpengaruh terhadap minat investasi 

masyarakat Aceh, serta memberikan wawasan baru mengenai strategi 

peningkatan partisipasi mereka di pasar modal. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku terhadap minat berinvestasi di pasar modal dengan 
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hasil yang beragam. Penelitian oleh Luky (2016) menunjukkan bahwa sikap 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi, sementara norma 

subjektif dan kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan. Di sisi lain, 

Rahmawati dan Maslichah (2016) menemukan bahwa baik sikap maupun kontrol 

perilaku berpengaruh terhadap minat berinvestasi, tetapi norma subjektif tidak 

menunjukkan pengaruh yang kuat. 

Dalam penelitian Taufiqoh dkk. (2019), norma subjektif ditemukan 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa, yang berbeda dari 

hasil penelitian Susanto dan Djajanti (2022) yang menyatakan bahwa norma 

subjektif tidak berpengaruh terhadap minat investasi. Perbedaan ini dapat 

disebabkan oleh faktor lingkungan sosial, demografi responden, atau variabel lain 

yang belum diperhitungkan. 

Persepsi kontrol perilaku juga memiliki hasil yang bervariasi. Penelitian 

Fahreza dan Surip (2018) menemukan bahwa persepsi kontrol perilaku 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi, sementara penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa faktor-faktor eksternal seperti pengetahuan investasi dan 

modal awal lebih menentukan keputusan investasi seseorang (Jusman & Lestari, 

2023). 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian ini, masih terdapat kesenjangan 

dalam literatur mengenai bagaimana faktor-faktor dalam TPB mempengaruhi 

minat berinvestasi, terutama dalam konteks masyarakat Aceh. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam bagaimana 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku berkontribusi terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal, serta faktor-faktor tambahan yang mungkin 

memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut. Maka dari itu, penulis tertarik 

mengangkat judul “Minat Berinvestasi Di Pasar Modal: Aplikasi Theory 

Planned Behavior Pada Masyarakat Kota Banda Aceh” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, riset ini memiliki beberapa rumusan masalah, 

yaitu: 

1. Bagaimana sikap masyarakat kota Banda Aceh terhadap investasi di 

pasar modal memengaruhi minat mereka untuk berinvestasi? 

2. Bagaimana norma subjektif memengaruhi keputusan masyarakat kota 

Banda Aceh untuk memengaruhi minat mereka untuk berinvestasi? 

3. Bagaimana kontrol perilaku individu memengaruhi tingkat minat 

masyarakat kota Banda Aceh dalam berinvestasi di pasar modal? 

4. Bagaimana pengaruh simultan sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku terhadap minat berinvestasi masyarakat Kota Banda Aceh di 

pasar modal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

riset ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pengaruh sikap masyarakat kota Banda Aceh terhadap 

investasi di pasar modal terhadap minat mereka untuk berinvestasi. 

2. Menjelaskan pengaruh norma subyektif terhadap keputusan masyarakat 

kota Banda Aceh untuk memulai investasi di pasar modal. 

3. Menjelaskan pengaruh kontrol perilaku individu terhadap tingkat minat 

masyarakat kota Banda Aceh dalam berinvestasi di pasar modal. 

4.  Menjelaskan pengaruh simultan sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku terhadap minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam berinvestasi 

di pasar modal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Keuntungan yang didapatkan dari riset ini bisa memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan literatur akademik mengenai penerapan Theory of Planned 

Behavior (TPB) dalam konteks investasi pasar modal, khususnya di wilayah kota 

Banda Aceh. Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang 

bagaimana variabel sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku dapat 

memengaruhi minat seseorang untuk berinvestasi. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berfokus pada bidang 

keuangan, perilaku konsumen, atau investasi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan wawasan yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, terutama di kota Banda Aceh, untuk memahami pentingnya investasi 

di pasar modal sebagai sarana pengelolaan keuangan yang lebih optimal. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat membantu individu yang belum memiliki minat 

berinvestasi untuk mengidentifikasi kendala yang mereka hadapi, seperti persepsi 

risiko, kurangnya dukungan sosial, atau minimnya literasi keuangan, sehingga 

mereka dapat mulai mempertimbangkan investasi di pasar modal sebagai salah 

satu pilihan yang layak. 

 

 

 

3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi otoritas terkait, seperti Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia (BEI), dan pemerintah daerah, untuk 

merancang kebijakan atau program edukasi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi strategi promosi yang tepat guna 
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mendorong partisipasi masyarakat dalam investasi pasar modal, baik melalui 

insentif kebijakan, pelatihan, maupun penyediaan akses yang lebih mudah 

terhadap platform investasi. 

1.5 Sistematika Penelitian Skripsi 

Rencana yang efisien dalam proposisi ini adalah: 

Bagian I Pendahuluan 

Adalah bagian yang menggambarkan dasar dari bukti adapun dikenlai dan 

rencana masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika proposisi. 

Bagian II Landasan Teori 

Bagian ini menggambarkan premis hipotesis, terkait dengan definisi, 

perkembangan keungan, makna kemelaratan dan makan kesenjangan upah, 

hubungan antara faktor bebas dan variabel terikat, sistem pemikiran dan spekulasi. 

Bagian III Metode Penelitian 

Bagian ini menggambarkan konfigurasi penelitian, jenis dan sumber 

informasi, populasi dan pengujian, faktor penelitian model penelitian, standar 

pengujian yang terukur. 

Bagian IV Penutup 

Bagian ini membingkai tujuan dan gagasan penelitian. 


